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Abstract
This study focused on the scope of the problem in kinship and non-kinship greetings. This
study aimd to describe the greetings of kinship based on blood relations, marital relations
and non-kinship greetings in Bugis language in Wajok Hilir, Siantan district, Mempawah
Regency. The method used in this study was the method The source of data in this study
was the text of the informant's conversation. The technique used was the technique of
referring to proficient involvement, fishing techniques and documentary studies. The tool
used study was a list of questions, record instruments and stationery. The results of the
study concluded that there were 32 Bugis language greetings derived from text through
informant conversations. The greeting of blood relations was classified as the greeting of
the nuclear family and the greeting of the extended family. Greetings of marital relations
can be classified as greetings to husbands by wives, wives by husbands, parents of
husbands/ wives, relatives of husbands or children, husbands or wives of in-laws, parents-
in-law and children of older brothers/ sisters Non-friendship greetings are classified into
greetings in the profession, in religion, positions, customs, older people, younger people,
peers, unknown people, newborn babies and greetings for people who have died.
Keywords: Extended Family,Greetings, Kinship, Nuclear family, Social Relations
PENDAHULUAN
Bahasa merupakan alat komunikasi, melalui
bahasa manusia dapat menyampaikan ide,
gagasan, pikiran, dan perasaan yang
dimilikinya kepada orang lain. Menurut
Koentjaraningrat sebagaimana dikutip
Abdul Chaer dan Leonie dalam bukunya
Sosiolinguistik bahwa bahasa bagian dari
kebudayaan. Jadi, hubungan antar bahasa
dan kebudayaan merupakan hubungan yang
subordinatif, yakni bahasa berada di bawah
lingkup kebudayaan. Sosiolinguistik
merupakan kajian interdisipliner yang
mempelajari pengaruh budaya terhadap cara
suatu bahasa digunakan. Dalam hal ini
bahasa berhubungan erat
dengan masyarakat suatu wilayah sebagai
subyek atau pelaku berbahasa sebagai alat
komunikasi dan interaksi antara kelompok
yang satu dengan yang lain.Sosiolinguistik
ialah subdisiplinlinguistik yang mempelajari
bahasa dalam hubungan pemakaiannya
dalam masyarakat (Abdul Chaer, 2010:2).
Di dalam bukunya Abdul Chaer juga
menyatakan bahwa apa yang dibicarakan
dalam sosiolinguistik ialah pemakai dan
pemakaian bahasa, tempat pemakaian
bahasa, tatatingkat bahasa, berbagai akibat
dari adanya kontak dua bahasa atau lebih,
dan ragam serta waktu pemakaian ragam
bahasa itu.
Kata sapaan merujuk pada kata atau
ungkapan yang dipakai untuk menyebut dan
2memanggil para pelaku dalam suatu
peristiwa bahasa. Adapun para pelaku yang
dimaksud merujuk pada pembicara, lawan
bicara, serta orang yang dibicarakan
(Kridalaksana, 1982:14). Kridalaksana telah
menggolongkan kata sapaan dalam bahasa
Indonesia menjadi Sembilan jenis, yakni
sebagai berikut: (1) kata ganti seperti aku,
kamu,dan ia (2) nama diri seperti kata
Galih dan Ratna, (3) istilah kekerabatan,
seperti bapak.dan ibu, (4) gelar dan pangkat,
seperti dokter dan guru, (5) bentuk pe + V
(verbal) atau kata pelaku, seperti penonton
dan pendengar, (4) bentuk N (ominal) + ku,
seperti kekasihku dan Tuhanku, (7) kata
dieksis atau petunjuk, seperti sini dan sana,
(8) kata benda lain seperti tuan dan nyonya,
serta (9) ciri zero atau nol, yakni adanya
suatu makna kata tanpa sesertai bentuk kata
tersebut.
Istilah kekerabatan dapat dipandang dari
tiga sudut, yaitu (1) sudut cara pemakaian
istila-istilah kekerabatan pada umumnya,
(2) sudut susunan unsur-unsur bahasa dari
istilah-istilahnya, (3) jumlah orang kembar
yaitu diklasifikasikan ke dalam suatu istilah.
Di pandang dari sudut pemakaian istilah
kekerabatan pada umumnya, maka
kekerabatan mempunyi dua macam sistem
istilah yang disebut a) istilah menyapa atau
term ofaddres, dan b) istilah menyebut atau
term of refrence. Istilah menyapa dipakai
untuk memanggil seseorang krabat apabila
berhadapan atau dalam hubungan
pembicaraan langsung.
Sapaan dalam hubugan kekeraban ialah
sapaan yang digunakan untuk menyapa
orang yang lebih  tua atau sebaliknya dalam
sebuah keluarga disesuaikan menurut
hubungan keluarga. Sapaan dalam
hubungan kekerabatan terdiri darai sapaan
berdasarkan hubungan sedarah dan sapaan
berdasarkan hubungan perkawinan.
Sistem sapaan dalam masyarakat sering
juga disebut sapaan nonkekerabatan .
Sapaan dalam masyarakat yang tidak
mempunyai hubungan kekerabatan dan
hubungan darah atau di luar hubungan
keluarga dengan menyapa berdasarkan
profesi, jabatan, sapaan keagamaan, sapaan
adat istiadat, sapaan untuk yang lebih tua,
sapaan untuk yang lebih muda, sapaan
untuk teman sebaya, dan  sapaan untuk yang
belum dikenal.
Alasan peneliti memilih sistem sapaan di
desa Wajok Hilir kecamatan Siantan
kabupaten Mempawah, karena bahasa Suku
bugis  termasuk dalam satu di antara suku
besar di daerah Parit Wak Dongkak  desa
Wajok Hilir kecamatan Siantan kabupaten
Mempawah. Kedua sistem sapaan yang
terdapat dalam suku Bugis memiliki
keunikan, seperti sapaan yang diikuti
dengan urutan kelahiran dan sapaan yang
dibuat berdasarkan ciri fisik dan julukan
dalam keseharian. Ketiga Belum adanya
penelitian tentang sapaan suku Bugis yang
membahas tentang sistem sapaan dalam
bahasa Bugis khusunya sistem sapaan yang
digunakan oleh masyarakat di Parit Wak
Dongkak desa Wajok Hilir kecamatan
Siantan kabupaten Mempawah.
Ruang lingkup penelitian memfokuskan
pada sapaan berdasarkan hubungan
kekerabatan dan hubungan nonkekerabatan.
Sistem sapaan berdasarkan hubugan
kekerabatan sendiri mencangkup sistem
sapaan berdasarkan hubungan darah dan
berdasarkan hubungan perkawinan.
Sedangkan sistem sapaan berdasarkan
hubungan nonkekerabatan mencakup sistem
sapaan berdaarkan profesi, pendidikan,
sifat, adat honorifik dan lain-lain.
Penelitian relevan mengenai  sistem sapaan
pernah dilakukan oleh Efsih Kurniasih yaitu
Sapaan Dalam Bahasa Melayu Pontinanak
Wilayah Istana Kadriah. Dalam
penelitiannya Efsih menggunakan teori
yang dikemukakan oleh Chaer dan
Sugiyono. Metode yang digunakan Efsih
adalah metode deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Peneliti pada penelitian ini
3memberi rekomendasi pada peneliti
selanjutnya untuk meneruskan penelitian
mengenai bahasa Melayu Pontianak
Wilayah Kadriah dalam segala aspek
kebahasaan dan menjadikan penelitiann  ini
sebagai bahan rujukan. Persamaan
penelitiaan ini dengan penelitian yang
dilakukan terletak pada subjek penelitian,
yaitu sistem sapaan berdasarkan hubungan
kekerabatan.
Perbedaan kedua penelitian ini terletak pada
bahasa yang diteliti dan ruang lingkup.
Peneltian yang dilakukan oleh Efsih adalah
bahasa Melayu Pontianak, sedangkan
penelitian yang dilakukan peneliti saat ini
adalah bahasa Bugis di  Parit Wak Dongkak
desa Wajok Hilir kecamatan Siantan
Kabupaten Mempawah. Subjek penelitian
sebelumnya hanya pada sistem sapaan
kekerabatan, sedangkan peneliti menambah
subjek yakni sapaan berdasarkan
kekerabatan dan sapaan nonkekerabatan.
Implementasi penelitian dalam pendidikan
dilakukan malalui penerapan kurikulum
2013 pada pembelajaran bahasa Indonesia
kelas X Sekolah Menengah Atas. Pada kelas
X penggunaan sapaan diimplementasikan
pada teks negoisasi, yaitu KD.4.1
Menyampaiakan pengajuan, penawaran
persetujuan dan penutup dalam teks
negoisasi secara lisan atau tulisan. Dan
4.1.2 mengungkapkan cara pengajuan,
penawaran dan pencapaian persetujuan
dalam bernegoisasi.
METODE PENELITIAN
Metode penelitian pada dasarnya
merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan
data dengan tujuan dan kegunaan tertentu
(Sugiyono, 2015:2). Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
metode deskriptif.
Bentuk penelitian ini adalalah penelitian
kualitatif. Penelitian kualitatif adalah
penelitian yang bermaksud untuk
memahami fenomena tentang apa yang
dialami oleh subjek penelitian, misalnya
perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll.
Secara holistik dan dengan cara deskripsi
dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada
suatu konteks khusus yang alamiah dan
dengan memanfaatkan berbagai metode
alamiah (Moleong, 2012:6).
Sumber data dalam penelitian ini adalah
bahasa Bugis yang dituturkan oleh penutur
asli bahasa bugis yang diperoleh melalui
pengamatan dan pencatatan lapangan secara
langsung tepatnya di desa Wajok Hilir.
Data dalam penelitian ini adalah kata-kata
yang mengandung sapaan kekerabatan, baik
kekerabatan berdasarkan hubungan sedarah
maupun kekerabatan berdasarkan hubungan
perkawinan, dan sapaan non kekerabatan
pada masyarakat bersuku  Bugis di desa
Wajok Hilir.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian
ini dengan menggunakan metode intropeksi.
Sudaryono (dalam Mahsun, 2006:104)
mengklasifikasikan metode ini sebagai
metode dalam analisis data atau metode
refleksi, intropektif, yaitu upaya melibatkan
atau memanfaatkan sepenuhnya, optimal,
peran peneliti sebagai penutur bahasa tanpa
melebur-lenyapkan peran penelitian itu.
Alat yang digunakan untuk mengumpulkan
data pada penelitian ini ada dua yaitu adalah
alat utama dan alat bantu. Alat utama dalam
penelitian ini adalah peneliti sendiri sebagai
instrumen kunci, artinya peneliti adalah alat
utama sebagai perencana, pelaksana,
penganalisis, dan pelapor hasil penelitian.
Selain itu, dalam penelitian ini juga
menggunakan alat bantu seperti alat tulis
dan alat rekam.
Pengumpulan data dilakukan untuk
memperoleh informasi yang dibutuhkan
dalam rangka mencapai tujuan penelitian.
Adapun langkah-langkah pengumpulan data
dalam penelitian ini ialah observasi,
wawancara, dan dokumentasi.
4HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Terdapatnya tiga puluh dua jenis sapaan, di
antaranya Sapaan dalam hubungan
kekerabatan, sapaan hubungan kekerabatan
adalah sapaan yang digunakan untuk
menyapa orang yang lebih tua atau
sebaliknya dalam sebuah keluarga yang
disesuaikan menurut hubungan keluarga.
Sedangkan, sapaan pada hubungan
nonkekerabatan adalah kata-kata sapaan
yang digunakan untuk menyapa orang-
orang yang tidak mempunyai hubungan
keluarga.
Berdasarkan uaraian pada hasil penelitian di
atas, dapat penulis simpulkan bahwa sistem
sapaan dalam Bahasa Bugis di Wajok Hilir
ini meliputi sapaan dalam hubungan
kekerabatan sedarah, hubungan kekerabatan
perkawinan dan dalam hubungan
nonkekerabatan.
Rencana penelitian dalam pendidikan
dilakukan malalui penerapan kurikulum
2013 pada pembelajaran bahasa Indonesia
kelas X Sekolah Menengah Atas. Pada kelas
X penggunaan sapaan diimplementasikan
pada teks negoisasi, yaitu KD.4.1
Menyampaiakan pengajuan, penawaran
persetujuan dan penutup dalam teks
negoisasi secara lisan atau tulisan. Dan
4.1.2 mengungkapkan cara pengajuan,
penawaran dan pencapaian persetujuan
dalam bernegoisasi. Peneliti menggunakan
hasil analisis data sapaan yang trdapat
dalam teks negosiasi untuk melatih siswa
dalam segi pengetahuan dan keterampilan
pada materi tersebu. Pada KD yang telah
dipaparkan sebelumnya peserta didik dapat
mengetahui cara pengajuan dalam
bernegoisasi. Selanjutnya peserta didik
dapat mengetahui cara penawaran dalam
bernegoisasi. Serta peserta didik dapat
mengetahui cara pencapaian persetujuan
dalam bernegosiasi.
Pembahasan
Penelitian ini dilakukan di desa Wajok Hilir
Kecamatan Siantan Kabupaten Mempawah.
Adapun data yang diteliti berupa kata
sapaan yang digunakan masyarakat bersuku
Bugis. Data dianalisis menggunakan teknik
introfeksi. Analisis ini bertujuan untuk
memaparkan kata sapaan Bahasa Bugis
yang terdapat di desa Wajok Hilir
kecamatan Siantan.
Berdasarkan hasil penelitian ditemukan 32
kata sapaan bahasa Bugis. Contohnya
sapaan Berdasarkan Hubungan Sedarah
(sapaan terhadap keluarga inti).
Sapaan Terhadap Orang Tua dapat
dipaparkan sebagai berikut:
Sapaan terhadap yang lebih tua adalah
sapaan yang di tunjukkan untuk menyapa
orang yang lebih tua dari penyapa. Misalnya
sapaan uyut, kakek atau  ayah atau bapak
untuk orang tua laki-laki dan sapaan ibu
atau mama untuk orang tua perempuan.
Contoh:
“
?”
“Ambo’ nanti siang mau pergi mana?”
“Nanti siang Ayah akan pergi ke mana?”
Dapat disimpulakan bahawa orang tua
berarti ayah atau ibu dalam keluarga.
Sapaan yang sering digunakan dalam
bahasa Bugis untuk menyapa orag tua laki-
laki adalah Ambo’ atau bapak. Kata sapaan
Ambo’ dipakai terhadap orang tua laki-laki
atau biasa juga dipanggil terhadap mertua
laki-laki.
Sapaan untuk Anak dapat dipaparkan
sebagai berikut.
Sapaan untuk anak laki-laki atau anak
perempuan cendrung sama, yaitu
menggunakan sapaan nak, nak+nama atau
nama saja dalam bahasa Bugis.
Nak (nak)
Nak digunakan untuk menyapa anak
kandung oleh ayah atau ibu.
Contoh:
5“!” (ibu menya
anaknya)
“Ambilkan air minum nak!”
“ Nak, ambilkan saya air!”
Kata sapaan keluarga langsung atau inti
adalah hubungan persaudaraan langsung
adalah hubungan yang dimiliki oleh orang
yang mempunyai pertalian sarah secara
langsung dalam sebuah keluarga kecil.
Sapaan Terhadap Keluarga tidak Langsung
atau Keluarga Luas.
Sapaan untuk Orang Tua kakek atau
Nenek (Monyang). Monyang adalah orang
tua kakek atau nenek. Sapaan monyang baik
laki-laki atau perempuan digunaka unuk
menyapa orang tua dari kakek atau nenek
oleh cicitnya. Dalam bahasa Bugis sapaan
untuk orag tua nenek atau kakek biasanya
disapa Nyang, Enyang atau Monyang
Contoh:
“?” (Monyang
disapa cicitnya)
“kemana mau pergi Nyang?”
“Monyang mau pergi ke mana?”
Sapaan untuk Orang Tua Laki-laki dan
Perempuan Bapak atau Ibu (Nenek).
Nenek  adalah oarng tua laki-laki dari ayah
atau ibu. Sapaan nenek  dipakai untuk
menyapa orang tua laki-laki dari ayah atau
ibu oleh cucunya, Nenek adalah panggilan
cucu kepada kakek atau neneknya.
“!”
(cucu menyapa neneknya)
“tidak usah dulu pergi kesawah nenek’!”
“Nenek tidak perlu ke sawah dulu!”
Sapaan untuk Orang Tua Laki-laki
(Ambok). Sapaan yang sering digunakan
dalam bahasa Bugis untuk menyapa orag
tua laki-laki adalah Ambo’, mbo’ atau
bapak. Kata sapaan Ambo’ dipakai terhadap
orang tua laki-laki atau biasa juga dipanggil
terhadap mertua laki-laki.
Contoh:
“?” (ego/anak
menyapa ayahnya)
“apa dikerja ayah?”
“Apa yang dikerjakan  ayah?”.
Sapaan untuk Orang Tua Perempuan
(indok). Sapaan terhadap orang tua
perempuan dalam bahasa Bugis biasanya
adalah indok atau emak. Kata sapaan indok
atau emak digunakan terhadap orang tua
perempuan maupun mertua perempuan.
contoh:
“?” (anak
menyapa ibunya)
“Apa dikerja ibu?”
“apa yang dikerjakan ibu?”
Sapaan indok atau emak juga biasa
digunakan dalam bentuk singkatan yaitu
ndok atau mak.
Sapaan untuk Saudara laki-laki (Abang)
.Sapaan terhadap saudara laki-laki oleh
saudaranya pada Bahasa Bugis biasanya
Abang. Biasa juga digunakan sapaan Bang,
abang+nama
Contoh:
“?”
(sapaan adik terhadap abangnya)
“Abang pukul berapa ke kampus?”
“Pukul berapa Abang ke Kampus?”
Sapaan untuk Saudara Perempuan
(kakak). Sapaan yang umum dipakai untuk
memanggil saudara tua perempuan adalah
kakak, atau biasa juga kak, kakak+nama.
Sapaan ini menunjukkan bahawa penyapa
dalam kedudukanya lebih rendah daripada
yang disapa.
Contoh:
“!” (adik
menyapa kakaknya)
“buatkan saya susu dulu kak!:
“Buatkan saya teh kak!”
Sapaan untuk Saudara Muda Laki-laki
dan Perempuan
Sapaan  dalam Bahasa Bugis terhadap
saudara muda yang laki-laki atau
perempuan oleh saudaranya adalah
adek,ndik. Biasa juga digunakan sapaan
andri’atau andring.
Contoh:
6“
!” (sapaan kakak/abang untuk adiknya)
“jangan bermain air Dik, demam nanti!”
“Adik jangan main air, nanti demam!”
Sapaan untuk Saudara Muda atau Tua
Laki-laki Orang Tua (Ammure). Sapaan
untuk memanggil saudara muda atau tua
laki-laki orang tua adalaha
Ammure,Uwak/Wak, atau Ambok+nama.
Ammure/wak digunakan untuk menyapa
paman.
Contoh:
“.” (keponakan
menyapa pamannya)
“ini sandal kamu Wak.”
“ini sandalnya Paman.”
Perbedaannya, wak digunakan untuk
menyapa paman yang sudah tua umurnya
(40 tahun ke atas) dan dituakan. Sapaan wak
diikuti oleh nama diri, sedangkan ammure
digunakan untuk menyapa tante/paman
yang lebih muda umurnya dan tidak diikuti
oleh nama diri, serta lebih akrab
Sapaan untuk Saudara Muda atau Tua
Perempuan Orang Tua (Ammure/Uwak).
Sapaan untuk memanggil saudara muda
atau tua perempuan  orang tua adalah
Ammure,Uwak/Wak, atau Mak+nama.
Ammure/wak dalam sapaan Bahasa Bugis
juga digunakan untuk menyapa  bibi.
Contoh:
“?”
“siapa tadi bersama Bibi?”
“Bibi tadi bersama siapa?”
Sapaan Terhadap Anak Menantu(Appo).
Sapaan yang digunakan dalam menyapa
anak, baik laki-laki atau perempuan dari
menantu dalam Bahasa Bugis adalah
Appo/po, atau hanya nama. Sapaan Appo
digunakan oleh nenek kepada anak dari
anaknya.
Contoh:
“!”
(nenek menyapa cucunya)
“Appo, ambilkan air minum di dapur!”
“Ambilkan air minum di dapur Cu!”.
Sapaan Terhadap Anak dari Cucu (Cicit
Uttu/cicit). Sapaan yang biasa digunakan
dalam menyapa anak baik laki-laki atau
perempuan dari cucu dalam Bahasa Bugis
adalah cicit/cit, Appo uttu. Biasa juga disapa
hanya menggunakan nama saja. Sapaan
cicit/Appo uttu digunakan oleh monyang
kepada anak dari cucunya.
Contoh:
“?”
(monyang menyapa cicitnya)
“Appo Uttu, kapan libur sekolah?”
“Kapan libur sekolah Cit?”
Sapaan Terhadap Suami oleh Istri
(Bang/pak). Suami adalah laki-laki yang
menjadi kepala keluarga dalam rumah
tangga atau seorang laki-laki yang telah
menikah dan mempunyai istri. Biasanya
dalam Bahasa Bugis suami disapa dengan
sebutan bang, pak, kak atau bapak.
Contoh:
“
”
“bang,  nanti mau saya pergi pengajian.”
“Ayah, nanti siang saya mau pergi
pengajian.”
Sapaan Terhadap Istri oleh Suami  (Mak/
dek atau ibu). Istri adalah perempuan yang
menjadi ibu rumah tangga. Biasanya dalam
Bahasa Bugis istri disapa oleh suami dengan
sebutan mak,adek,ibu, atau mak+nama anak
pertama.
Contoh:
“?”
(istri disapa oleh suami)
“jam berapa pergi kamu pengajian dek?”
“ibu jam berapa pergi pengajian?”
Sapaan Terhadap Orang Tua Suami atau
Istri (Metuang.Orang tua baik perempuan
atau laki-laki dari suami atau istri adalah
mertua, dalam Bahasa Bugis untuk manggil
mertua (metuang) perempuan adalah
emmak, sedangkan untuk memanggil
mertua (metuang) laki-laki ambok/bapak.
Contoh:
7“
?”
“mau ikutkah besok ke Sambas Mak?”
“Ibu, besok mau ikut ke Sambas?”.
Sapaan Terhadap Saudara Suami atau
Istri(Ipak). Sapaan untuk saudara suami
atau saudara istri  laki-laki atau perempuan
adalah Ipak. Sapaan Bahasa Bugis untuk
menyapa saudara tua laki-laki digunakan
sapaan Abang/bang atau bang+nam.a
“.”
“dek, pergi kamu ke warung, belikan saya
sabun.”
“dek belikan saya sabun di warung!”.
Sapaan Terhadap  Suami atau Istri dari
Anak (Menittung). Menantu adalah suami
atau istri dari anak. Dalam bahasa Bugis
menantu disebut menittung Sapaan terhadap
menantu (menittung)  sama dengan
menyapa anak sendiriseperti nak,
nak+nama atau nama saja.
Contoh:
”
.
“bulan depan pergi kesinilah nak, mau kita
syukuran.”
“nak, bulan depan ke sinilah kita ada
syukuran.”
Sapaan Terhadap Suami atau Istri dari
Ipar(Sillaleng). Biras (sillaleng) adalah
suami atau istri dari ipar. Penyapaan biras
dalam Bahasa bugis adalah sillaleng.
Namun, adapula disapa dengan
menggunakan sapaan kak, kak+nama, bang,
bang+nama jika biras (silalleng) lebih tua,
sedangkan untuk biras yang lebih muda
biasanya hanya di sapa sillaleng atau nama
saja.
Contoh:
“
”.
“oo biras, ketemu saya tadi ibumu di pasar.”
“tadi saya bertemu ibumu di pasar.”
Sapaan Terhadap Orang Tua dari
Menantu
Besan (beseng) adalah orang tua dari
menantu, baik menantu perempuan atau
menantu laki-laki. Sapaan untuk memanggil
besan dalam Bahasa Bugis adalah beseng,
mak+nama menantu, indok+nama menantu
atau pak+nama menantu, ambok+ nama
menantu.
Contoh:
“!”
“pergilah dulu makan besan.”
“besan pergi makan dululah.”
Sapaan Terhadap Anak dari Abang atau
Kakak atau Adik (Anore). Sapaan yang
digunakan untuk anak dari abang atau kakak
atau adik adalah anore. Sapaan ini berlaku
untuk anak perempuan atau laki-laki.
Sapaan untuk  keponakan (anore)  ada juga
cukup menggunakan nama saja .
Contoh:
“
.”
“jangan bermain di bawah keponakan itu
lagi hujan panas.”
“lagi hujan panas jangan bermain di
bawah.”
Sapaan Berdasarkan Hubungan
Nonkerabatan. Sapaan dalam Profesi (Bu
guru/pak guru, Bu/pak dotrok, bang/kak
atau pak). Sapaan dalam profesi dalam
Bahasa Bugis biasanya menggunkan sapaan
bapak/ibu. Misalnya berbicara dengan
dokter maka menyapa bapak dokter, ibu
dokter, berbicara dengan guru menyapanya
dengan bapak guru atau ibu guru, dan
menyapa seorang pedangan menyapanya
dengan pak,bu,kak,abang atau adek
Penggunaaan sapaan saapan tersebut agar
terdengar lebih sopan.
Contoh:
“
?”
“pak guru, sudah lamakah mengajar di
sini?”
“apakah pak guru sudah lama mengajar di
sini?”
8Sapaan dalam Keagamaan (Pak Ustad,
pak Imang, pak Aji atau mak Aji).Sapaan
dalam keagamaan adalah sapaan yang
digunakan  untuk menyapa orang-orang
yang dianggap berpengaruh dan merupakan
tokoh agama dalam suatu kepercayaan
tertentu. Misalnya dalam bahasa bugis
menyapa pak ustad menyapanya dengan pak
ustad , pak haji, ibu haji menyapanya
dengan pak aji atau mak  aji atau imam
masjid menyapanya dengan pak imang.
“?”
“kapan datang pak ustad?”
“pak ustad kapan dating?”
Sapaan dalam Jabatan (Pak Rt, pak
Kades).Sapaan dalam jabatan dalam bahasa
Bugis digunakan untuk menyapa orang –
orang yang mempunyai jabatan tertentu
dalam masyarakat, misalnya kepala desa
atau ketua RT.
Contoh:
“
?”
“pukul berapa nanti kita akan mulai rapat
pak Kades?”
“pak Kades, nanti kita mulai rapat pukul
berapa?”
Sapaan dalam Adat Istiadat (Pawang).
Sapaan dalam adat istiadat adalah sapan
untuk menyapa orang yang berperan dalam
mengurus adat istiadat dalam masyarakat.
Misalnya sapaan untuk kedua adat atau
yang memimpin saat upacara adat, dalma
bahasa Bugis seorang ketua adat disapa
dengan pawang, pak pawang atau
uwak+nama
Contoh:
“?”
“sibukkah anda hari ini Wak?”
“Wak, apakah hari ini anda sibuk?”
Sapaan untuk Orang yang lebih Tua dari
Pesapa (Wak, Mak, Pak, Bu, Kak, atau
Abang).Sapaan untuk yang lebih tua
digunakan untuk memanggil orang yang
lebih tua dilingkungan masyarakat.
Menyapa seseorang yang lebih tua dalam
Bahasa Bugis yaitu bapak/pak, pak+nama,
ibu/bu, bu+nama,uwak, wak+nama,
mak+nama   kakak/kaka tau abang/bang.
Contoh:
“?”
“kapan datang dari Pontianak mak Linda?
“mak Linda kapan dating dari Pontianak?”
Sapaan untuk yang Lebih Muda dari
Pesapa. Sapaan untuk yang lebih muda baik
laki-laki ataupun perempuan dalam bahasa
Bugis yaitu Ndik atau nama saja.
Contoh:
“?”
“adakah nek Cora di rumahnya Dik?”
“Dik, apakah nek Cora ada dirumahnya?”
Sapaan untuk Orang yang Sebaya
Pesapa. Sapaan untuk orang yang
sebaya(seumur) dengan pesapa dalam
Bahasa Bugis cukup meyapa dengan nama
saja, baik itu sapaan untuk perempuan
maupun laki-laki yang sebaya dengan
pesapa.
Contoh:
“
?”
“apakah benar mau akan menikah bulan
depan Dedi?”
“Dedi apakah benar bulan depan kamu akan
menikah?”
Sapaan untuk Orang yang Belum
Dikenal. Sapaan untuk orang yang belum
dikenal dalam Bahasa Bugis biasanya
menyesuaikan dengan lingkungan. Biasanya
dalam bahasa Bugis menyapa sesorang yang
belum dikenal menggunakan sapaan Pak
jika kira-kira seumuran ayah pesapa, dan
ibu jika kira-kira seumuran Ibu pesapa,
sapaan uwak jika sebaya dengan paman
pesapa, kakak/abang jika kira-kira sebaya
dengan saudara pesapa, serta adik (dik) jika
kira-kira lebih muda dari pesapa.
Contoh:
“
.”
“silahkan duduk bu, biar saya yang
berdiri.”
9“ibu silahkan duduk, biar saya yang
berdiri.”
Sapaan untuk Bayi yang Baru Lahir
Sapaan untuk bayi yang baru lahir dan
belum mempunyai nama  atau  yang belum
dikenal masyarakat dalam Bahasa Bugis
biasanya disapa dengan sapaan Bacok
untuk bayi laki-laki  dan Beccek untuk bayi
perempuan.
Contoh:
“
” (anak baru lahir disapa oleh orang tua)
“si bacok ya, tidur terus kerjaannya”
“si Bacok tidur terus ya.”
Sapaan untuk Orang yang sudah
mininggal. Sapaan untuk orang yang sudah
meninggal oleh masyarakat yang bersuku
Bugis biasanya di sapa atau di sebut
malaikakna+nama. sapaan ini digunakan
masyarakat untuk menyebut seseorang yang
sudah meninggal dunia, baik itu yang
berjenis kelamin laki-laki-perempuan, tua
atau pun masih muda.
Contoh:
“yoloe malaikakna indokmu mepoji beppa
iye” (ayah berbicara dengan anaknya)
“dulu almarhuma ibumu suka dengan kue
ini”
“Almarhum ibumu sangat suka dengan kue
ini”
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkan uaraian pada hasil penelitian di
atas, dapat penulis simpulkan bahwa sistem
sapaan dalam Bahasa Bugis di Wajok Hilir
ini meliputi sapaan dalam hubungan
kekerabatan sedarah, hubungan kekerabatan
perkawinan dan dalam hubungan
nonkekerabatan. Dari hasil penelitian
itemukan 32 kata sapaan bahasa Bugis yang
bersumber dari teks melalui percakapan
informan. Sapaan hubungan sedarah
diklasifikasikan menjadi sapaan keluarga
inti dan sapaan keluarga luas. Sapaan
hubungan perkawinan dapat diklasifikasi
menjadi sapaan terhadap suami oleh istri,
istri oleh suami, orang tua suami atau istri,
saudara suami atau istri, suami atau istri dari
anak, suami atau istri dari ipar, orang tua
menantu dan anak dari abang atau kakak
atau adik. Sapaan nonkekerabatan
diklasifikasikan menjadi sapaan dalam
profesi, dalam keagamaan, jabatan, adat
istiadat, orang yang lebih tua, orang yang
lebih muda, sebaya pesapa, orang yang
belum dikenal, bayi yang yang baru lahir
dan sapaan untuk orang yang telah
meninggal.
Dapat disimpulkan kembali, dari hasil
penelitian sistem sapaan bahasa Bugis yang
ada di Wajok Hilir dengan bahasa Bugis asli
di Sulawesi Selatan ada beberapa
perubahan kata sapaan. Hal ini dikarenakan
adanya interaksi dengan penduduk yang
mayoritas di Wajok. Ditemukan ada
beberapa kata bahasa Bugis yang berbeda
dalam menyapa seseorang, misalnya sapaan
yang digunakan untuk biras, di Wajok lebih
dominan menyapa dengan kak/bang+nama,
sedangkan untuk di Sulawesi Selatan masih
menggunakan sapaan sillaleng.
Saran
Penulis berharap untuk penelitian
selanjutnya lebih meneliti dalam lingkup
yang lebih luas lagi, seperti sapaan yang
digunakan dalam perkawinan campuran
suku bugis. Tidak hanya itu bisa pula
meneliti perbedaan dan persamaan sistem
sapaan suku bugis di Kalimantan Barat
dengan suku bugis asli yang berada di tanah
Makasar. Untuk implementasi diharapkan
peserta didik dapat menelaah kata sapaan
dalam teks negosiasi, serta guru diharapkan
dapat membimbing proses belajar
pembelajaran agar peserta didik dapat
terarah dengan baik.
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